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UNTUK BIDANG KEILl\iUAN GEOGRAFI 
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This annotated bibliography is gathered ~pecially for the fi eld of geograpby 
obtainedfrom various scientific articles (basic concept in geography) of£! ifferent 
geographical jow-nals. This a rt icle aims to present infonnation particulm·ly for 
geographers who will undertake researches, and indeed need the geographical 
references with all spatial concepts. Other reason defeated by the rapid develop­
ment of the branch of technical geography such as geographical information 
systems (CIS) arui renwte sensing It hopes that tbis bibliography can contribute 
of remotivating geographers to learn and revie·w their 01iginal geographical 
thought. 

Il"TISARI 

Bibliografo beranotasi ini dikumpulkan kbusus dalam bidang keilmuan 
geografi yang diperoleh dari berbagai tulisan-tulisan ilmiah (konsepsi dasar 
geografi) dalam berbagai m.ajalah geografi. Tulisan ini dirnaksudkan sebagai 
sajian infomutsi khususnya bagi para gaografiwan yang akan mengadakan 
studi, yang tentu membutubkan refcrensi geografi, dengan konsep-konsep 
keruangannya. Alasan lain adalah bahwa, perkentbangan ilrnu geografi sendiri 
terasa terkalahkan oleh pesatnya perkembangan ilmu-i!mu cabang geografi 
teknik seperti sis tent infomwsi geografi (SIC) dan pengindeman jauh. Untuk itu 
dibarapkan bahwa bibliografi akan membantu menggairahkan kembali pada 
para ilmuwan geografi atau geogru/iwan untuk kvnbali kepada 'kbittab' 
pemikiran geografi. 

Bintarto R.: Geografi, ilmu dan 
aplikasinya: sebuah informasi 
Majalah Geografi Indonesia 1 (2): 
63-67, Sept. 1988 

Makalah ini men yi mpulkan 
bahwa ada tiga aspek dabm falsafat 
geografi yakni (1) positivisme, suatu 
metode ilmiah untuk menggarap apa 
yang telah dialami oleh kehidupan 
manusia (2) fragmatisme, yakni 
metode fungsi keruangan dan (3) 
fungsionalisme, yakni metode ilmiah 
untuk menggarap "jalinan" antara 
positivisme dengan fragmatisme tadi. 
Tujuan geografi mencakup tiga hal. 

Pertama, memahami gepla geosferJ. 
dan memetakannya; kedua, mencari 
sebab dan proses terjad inya gejala 
geosfera tersebut dan ketiga, sepe rti 
ilmu-ilmu 

Bintarto R.: Geographical relevance 
to the study of development 
Indonesian journal of Geography, 
12 (43): 51-57, June 1982 

N egara- negara berkem bang 
biasar.va ditandai de ngan struktur 
donomi yang rendah, kemiskinan 
yang melanda dan kenaikan jumlah 
penduduk yang tinggi. Masalah ini 
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timbul oleh sebab ketidak seimbang­
an antar'a sumber daya alam dengan 
jumlah penduduk. 

Geografi adalah studi mengenai 
lahan dan man usia atau studi hubu­
ngan timbal balik antara manusia, 
bumi dan lingkungan te·m~~uk 
perubahan-perubahan serta perkem­
bangannya. Para geografiwan dengan 
demikian mempunyai tanggungjawab 
ilmiah dan moral untuk masalah 
memanfaatkan analisis praktis untuk 
masalah-masalah pembangunan. 

Sejak tahun 1960-an geografi 
ditantang dengan berbagai teori­
teori pembangunan. Di negara 
berkcmbang sepeni Indonesia, studi­
studi geografi sekarang telah men­
capai suatu pandangan yang lebih 
tinggi dan lebih luas karena geografi 
tidak hanya sebagai ilmu murni tetapi 
juga berfungsi sebagai ilmu praktis 
(applied) dengan analisa kualitatif 
dan kuantitatifnya. 

Makalah ini membcrikan refleksi 
umum tentang "bahasa" geografi dan 
"bahasa" geografiwan di Indonesia. 

Bintarto, R. dan Hadisumarno S.: 
Metode analisa geografi, LP3ES, 
1979, bibliografi, 123 p. 

Metodologi analisa geografi 
dapat menghasilkan beberapa 
metode analisa baru yang dapat mem­
bantu memecahkan masalah. Penera­
pan metode analisa tersebut dapat 
dipakai untuk menganalisa aspek 
geografi dari masalah pembangunan. -­
Keinginan untuk menggunakan geo­
gra~ sebagai ilmu terpakai menim bul­
kan perkembangan metode-metode 
analisa geografi yang kuantitatif 

Tulisan ini merupakan kumpu­
lan dari beberapa metode analisa 
geografi. Seperti ditunjukkan dengan 
pelbagai contoh dalam penerapan-

nya, ternyata terdapat metode­
metode yang sesuai terdapat pula 
metode-metode yang tidak sesuai. 
Hal ini dapat terjadi karena adanya 
perbedaan lingkungan geografi 
dimana model analisa itu dikem­
bangkan dengaq kurun waktu pada 
waktu model itu diterapkan untuk 
analisa. I3agi yang akan menerapkan 
metode-metode analisa ini diharap­
kan kewaspadaan untuk melihat ter­
lebih dahulu dua kondisi yang 
disehutkan di atas. 

Bintarto, R.: Citra Ah.li Geografi Ter­
hadap Wilayah "Proceedings Semi­
nar ke-I "Peranan Geografi Dalam 
Pengembangan Wilayah" Yogya 
karta: UGM-Fak. Geografi, 1981, 
hal. 1-9. 

Makalah "keynote" address ini 
menyimpulkan tiga hal. Penama , 
seorang ahli geografi d ,engan 
kacamatanya memandang wilayah 
sebagai satu kesatuan unit sosial 
ekonomi dan politik. Dengan demiki 
an kesatuan unit tersebut dapat juga 
dipandang sebagai satu unit 
kehidupan (living unit) yang penuh 
dialektika dan dinamika. Kedua ahli 
geografi juga memandang wilayah 
sebagai suatu objck yang utuh yang 
dibenruk oleh berbagai segmen yang 
saling mempunyai ketergantungan. 
Ketiga hampiran atau pendekatan 
yang digunakan oleh para ahli 
geografi dalam rangka pengembang­
an wilayah adalah multi disiplin atau 
integrated approach didasarkan pada 
konteks ruang · waktu - lingkungan 
yang berguna bagi pengembangan. 

Dilahur: Geografi dan Pembangunan 
Forum Geografi (5): 1 - 15, Juli 
1989 

Dekonlonisasi dan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
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setelah Perang Dunia Kedua telah 
menyusun dunia dalam satu kesatuan 
yang saling mempunyai keterpeng­
aruhan dan ketergantungan. Pemba­
ngunan negara-negara berkembang 
adalah menjadi perhatian dari 
seluruh dunia termasuk negara maju 
untuk mempertahankan dunia agar 
tetap stabil. 

Secara alami, pembangunan 
mempunyai dua masalah misalnya 
keragaman manusia sebagai subjek 
dan objek, dan keragaman sumber 
daya alam yang tersedia di antara 
negara-negara sehingga sulit dipero 
leh satu pengertian yang sama ten­
tang objek dan cara memperoleh satu 
tujuan pembangunan. 

Geografi sebagai disiplin ilmu 
mempunyai kesamaan tujuan dengan 
pembangunan. Objek materi geografi 
melibatkan semua aspek sejak per­
mukaan bumi misalnya manusia dan 
lingkungan dimana kedua-duanya 
merupakan target pembangunan. 

Disamping objek formal atau 
pandangan geografi adalah pen­
dekatan keruangan, lingkungan dan 
wilayah yang kesemuanya dapat 
memperta hankan pendekatan struk­
tural dan pemerataan pembangunan. 

Bentuk sumbangan dari stuJi 
geografi melalui tiga cara pendekatan 
adalah untuk membagi daerah­
daerah tertentu di permukaan bumi 
berdasarkan bentang, potensi dan 
kasus sebagai dasar estimasi dan 
perencanaan wilayah. Disamping itu, 
studi geografi regional dari suatu 
negara sangat bermanfaat bagi 
hubungan internasional antar 
negara. 

Daldjoeni, N. dan Daru Purnomo: 
Menyoroti kepincangan peng­
ajaran geogradi di SMA 

Majalah Geografi Indonesia 1 (2): 
57-61, September 1988 

Maka\ah ini bertujuan untuk me­
nyoroti tiga hal sesuai dengan harap­
an dalam kesimpulan dari tulisan 
Prof. R. Bintarto berjudul "Sebuah 
Pandangan Mengenai Materi 
Pelajaran Geografi di Pra- perguruan 
Tinggi". Tiga hal yang di~ksud 
adalah posisi dan fungsi pendldikan 
geografi di SMA, peningkatan peng­
ajaran geografi dan penulisan buku­
buku geografi. 

Husman, Henk (et.al): Geography 
and regional development plan 
ning: linking understanding to ac­
tion Indonesian Journal of Geog­
raphy. 16 (52): 1-8 Desember 1986 

Perencanaan pengembangan 
wilayah di Indonesia seperti halnya di 
,banyak negara Dunia Ketiga berkem­
bang dengan pesatnya sejak awal 
1970-an. Namun demikian, bidang 
perencanaan pengembangan wilayah 
ini masih dalam proses mencari ben­
tuk. Sebagai konsekuensinya per­
bedaan yang timbul sehubungan 
dengan penafsiran lapangan dari 
keingintahuan dan perilaku. Makalah 
ini bertujuan menyampaikan tiga per­
tanyaan dasar, misalnya (1) Alasan 
apakah dikenalkannya perencanaan 
pembangunan atas dasar wilayah, (2) 
Apakah ada jenis- jenis perencanaan 
pengembangan wilayah itu (dianggap 
eksistensinya) dan karakteristik apa 
dari masing-masing jenis pengemba­
ngan wilayah tersebut, (3) Beragam 
implikasi apa dari dimensi keruangan 
suatu perencanaan pengembangan 
wilayah untuk tujuan profesional. 
Sc.hagaimana diketahui keadaan 
dinamik suatu wilayah secara 
'holistik' adalah pacta suatu kondisi 
'sine qua non' untuk perencanaan 
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penemuan pengembangan efektif, 
masukan geografi dalam proses 
perencanaan wilayah yang sangat 
diperlukan. 

Kudonarpodo, Kartlman: Peranan 
analisls regresi untuk analisis 
wilayah dan anallsis geografi. 
Majalah Geografi Indonesia 1 (1): 
23-31, Maret 1988 

Analisis gregresi adalah salah 
satu bentuk dari analisis multi variat, 
yang merupakan bagian dalam 
kelompok yang lebih besar yakni 
analisis statistikal. Analisis geografi 
pada umumnya, dan analisis wilayah 
pada khususnya amat memerlukan 
analisis multi variat, karena sifat dari 
wilayah yang memuat keterkaitan 
gejala- gejala yang saling berpeng­
aruh mempengaruhi di dalam suatu 
wilayah. Analisis regresi membantu 
menghitung pengaruh gejala-gejala 
terse but terhadap suatu kenyataan di 
dalam wilayah. Dan di dalam analisis 
regresi mesti ada sebuah variabel tcr­
pengaruh (variabel dependen) dan 
sebuah atau beberapa buah variabel 
yang mempengaruhi (variabel inde­
pcnden). 

Pcrhitungan-perhitungan anali­
sis regresi mcmang rumit, terutama 
jika variabelnya banyak pada kasus 
yang diteliti juga banyak. Dengan 
kemudahan analisis yang diberikan 
olch komputcr scbagai alat yang 
canggih, pcrhitungan tersebut pada 
saat ini amat dipermudah. Perhitung­
annya tidak merupakan masalah lagi. 
Tetapi pemilihan variabel yang tepat 
dan yang memang ada keterkaitannya 
itulah yang menjadi masalah penting. 

Martha, Sukendra: Anallsa keruang­
an dalam Umu geografi 
Warta Survey dan Pemetaan 2 (3): 
40-42, September 1987 

Geografi sebagai ilmu sering di­
pertanyakan orang akan manfaatnya 
langsung terhadap masyarakat, 
karena geografi dipandang sebagai 
ilmu yang kurang menunjukkan 
bidang kerjanya yang khas, tidak 
mengkhususkan diri pada salah satu 
aspek yang dipelajari oleh orang lain, 
tetapi justru berbagai macam aspek 
dicoba untuk distudi. Untuk meng­
hilangkan anggapan seperti ini, 
penulis mencoba untuk memberikan 
gambaran singkat akan manfaat ilmu 
geografi. Analisa keruangan adalah 
salah satu contoh kekhususan 
"profesi" ilmu geografi, yang tidak 
dipunyai (atau bukan duplikasi) dari 
ilmu lainnya. 

Martha, Sukendra: Peta dalam peng­
ajaran geografi 
Warta Survey dan Pemetaan 1 (4): 

38- 41, April 1989 

Dalam pengajaran gcografi peta 
dapat memberikan konstribusi dalam 
menjelaskan kepada murid mengenai 
kondisi lingkungan permukaan bumi. 
Oleh karena itu para guru dari Seko­
lah Dasar sampai Perguruan Tinggi 
peta dianggap sebagai media peng­
ajaran yang paling efektif. Sedangkan 
untuk menjadi media peraga yang 
efektif, peta masih diperlukan per­
syaratan kartografis dan persyaratan 
psikologis murid yang dapat mcm­
berikan motivasi belajar. 

Uraian mengenai arti peta secara 
umum, pendidikan dan pengajaran 
geografi disajikan dalam makalah ini. 

Ritohardoyo Su: Pendekatan 
ekologis dalam studi geografi 
Forum Geografi (4): 21-26, Desem­
ber 1988 

Ruang lingkup geografi cukup 
luas dalam arti bukan hanya men yang 
kut materi pokok yang dipclajari, 
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namun juga mencakup masalah yang 
dikaji. Oleh karena itu, metode pen­
dekatannya dapat digunakan tidak 
hanya dari aspek keruangan saja, 
~amun juga dari aspek lain. Bertolak 
dari segi pendekatan ini, penulis 
mencoba mcngetengahkan bahan 
pembahasan mengenai salah satu 
pendekatan dalam studi geografi, 
yakni pendekatan ekologi. Hasil pem­
bahasan menunjukkan bahwa pen­
dekatan ekologi dapat diterapkan. 
Pendekatan ekologi dapat digunakan 
untuk mendekati masalah yang tidak 
dapat didekati atau ditelaah dengan 
metode pendekatan lain. Namun 
demikian, pendekatan ini perlu 
dipertimbangkan penggunaannya, 
tcrutama dalam pcnggunaan model­
model analisis perlu mengkaitkan 
pula dengan aspek keruangan. 

Sohn, Hong K: Disaggregation of in­
formation for geographical 
regional analysis 
Indonesian Journal of Geography 
11 (42): 41-48, Desember 1981 

Makalah ini menyarankan ber­
bagai metode disagregasi data 
nasional industri peternakan sapi 
sebagai bagian komponen analisis 
wilayah, dan menunjukkan arah 
perkiraan pengadaan makanan ter­
nak tingkat regional atau nasional 
dengan cara menggabungkan data in­
ventarisasi, pemasaran dan penyem­
belihan. 

Soetarto, F.B.: Peranan ekologi 
geograflkal dalam pengembang 
an wilayah 1 

"Proceedings Seminar ke-1 
"Peranan Geografi Dalam Pengem­
bangan Wilayah" Yogyakarta: 
UGM-Fak. Geografi, 1981, hal. 36-
85. 

Makalah sebagai "bahan untuk 
sumbangan gcografi terhadap GBHN 
ini menyimpulkan 15 points.Dari 15 
points tersebut sedikitnya terdapat 
points yang mempunyai kaitan erat 
dengan keilmuan geografi; Pertama, 
lingkup/jangkauan geografi lebih 
luas dan lebih kompleks diban­
dingkan dengan jangkauan ekologis. 
Kedua, ekologis lebih diwarnai olch 
hubungan antar organisme dan an­
tara organisme dengan hubungan 
yang berjalan secara alamiah 
sedangkan geografi diwarnai oleh 
rasa, karsa dan cipta manusia yang 
memandang lingkungan alamnya 
sebagai objek. Ketiga, geografi mem­
punyai kedudukan dan peranan yang 
penting dalam pembangunan 
nasional sebagai modal dasar dan fak­
tor dominan - salah satu kunci keber­
hasilan pembangunan. Keempat, 
para ahli geografi (harus) tanggap 
dan bahkan harus ikut bertanggung­
jawab terhadap kerusakan lingkung­
an dan · terganggunya lingkungan 
hidupnya. 
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